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ABSTRACT

West Nusa Tenggara Barat has local peanuts that can be used as a source of germplasm, i.e. Bima, Pelat, and Lombok Utara. The
productivity of peanut is greatly influenced by the attack of pests/diseases, like bacterial wilt disease. Bacterial wilt is one of the
major diseases that can reduce peanut production up to 60% and one of the control mechanisms that can be used is local varieties
that are resistant to bacterial wilt disease. This research aimed to evaluate the resistance of local peanut from West Nusa Tenggara
to bacterial wilt disease (Ralstonia solanacearum) and to characterize the phenotype of the peanuts. The field research was
conducted in the Genetic Resources Field Collection located in Narmada Experimental Field, on January until April 2016. The
research method used was randomized complete block design (RCBD) single factorial with 9 replications, thus totally 27 plots
were used. Three varieties of peanuts were evaluated, i.e two local varieties (Pelat Sumbawa and Lokal KLU) and Kelinci variety
as control. The results showed that the pods and seeds were the main traits that distinguish Lokal KLU and Pelat varieties. The
Lokal KLU had medium size pods with a weight of 100 seeds of 48.96 g, while Pelat and Kelinci had very large pod sizes with a
weight of 100 seeds of 42.45 and 32.92 g, respectively, thus they were a potential high yielding plants. Lokal KLU had resistance
to bacterial wilt compared to Kelinci that was medium resistant and Pelat that was susceptible to bacterial wilt disease.

Keywords: Local peanuts of West Nusa Tenggara, bacterial wilt, Pelat, Ralstonia solanacearum.

ABSTRAK

Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki kacang tanah lokal yang dapat digunakan sebagai sumber plasma nutfah kacang tanah
unggul seperti kacang tanah Bima, Pelat, dan Lombok Utara. Produktivitas kacang tanah sangat dipengaruhi oleh serangan
hama/penyakit seperti layu bakteri. Layu bakteri merupakan salah satu penyakit utama yang dapat menurunkan produksi kacang
tanah sampai 60% dan salah satu upaya pengendaliannya adalah dengan penggunaan varietas lokal yang memiliki potensi
ketahanan terhadap layu bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketahanan kacang tanah lokal NTB terhadap
penyakit layu bakteri (Ralstonia solanacearum) dan mengarakterisasi fenotipenya. Penelitian lapangan dilakukan di kebun koleksi
Sumber Daya Genetik (SDG) yang berlokasi di Kebun Percobaan (KP) Narmada, pada bulan Januari sampai April 2016. Metode
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) faktor tunggal dengan 9 ulangan, sehingga
diperoleh 27 petak percobaan. Perlakuan yang digunakan adalah 3 varietas kacang tanah, yaitu 2 varietas lokal NTB (Pelat
Sumbawa dan Lokal KLU) dan varietas Kelinci sebagai tanaman kontrol/pembanding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakter polong dan biji merupakan karakter yang menjadi pembeda utama antara kacang tanah Lokal KLU dan Pelat. Kacang
tanah KLU memiliki ukuran polong sedang dengan bobot 100 biji sebesar 48,96 g, sedangkan Pelat dan Kelinci memiliki ukuran
polong sangat besar dengan bobot 100 biji masing-masing sebesar 42,45 dan 32,92 g, sehingga berpotensi sebagai tanaman
berdaya hasil tinggi. Lokal KLU memiliki ketahanan terhadap penyakit layu bakteri dengan kategori tahan dibanding dengan
Kelinci yang agak tahan dan Pelat yang rentan.

Kata kunci: Kacang tanah lokal NTB, layu bakteri, Pelat, Ralstonia solanacearum.
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PENDAHULUAN

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) me-
rupakan komoditas penting di Indonesia setelah
padi, jagung, dan kedelai, serta merupakan sumber
protein kedua setelah kedelai. Peningkatan industri
olahan berbasis kacang tanah menyebabkan terjadi-
nya peningkatan kebutuhan dan permintaan kacang
tanah di tingkat petani. Dari segi produktivitas
nasional, kacang tanah di Nusa Tenggara Barat
(NTB) memiliki produksi rata-rata 14,27 kw/ha,
menduduki urutan keempat sebagai sentra produksi
kacang tanah di Indonesia dalam lima tahun ter-
akhir (Pusdatin 2016). Pada tahun 2014, NTB me-
miliki luas panen kacang tanah 26.458 ha dengan
produktivitas 13 kw/ha dan produksi 34.284 ton
dengan sentra produksi di Kabupaten Bima dan
Lombok Utara (BPS 2015).

Peningkatan produktivitas merupakan salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan dan permintaan kacang tanah dalam
negeri. Produktivitas kacang tanah di Indonesia
masih dapat ditingkatkan (Suryadi dan Rais 2009),
namun serangan hama dan penyakit merupakan
salah satu kendala dalam peningkatan produksi
kacang tanah (Marwoto 2008). Penyakit layu
bakteri yang disebabkan oleh  Ralstonia
solanacearum merupakan salah satu penyakit
utama kacang tanah di Indonesia, terutama di
daerah sentra produksi kacang tanah di Jawa
Tengah seperti Pati dan Banjarnegara yang dapat
menurunkan produksi kacang tanah hingga 30—
60% (Nugrahaeni 2011). Penyakit layu bakteri sulit
dikendalikan dengan satu cara pengendalian se-
hingga perlu dilakukan secara terpadu melalui
pengendalian dini maupun penanaman varietas
tahan (Suryadi et al. 2007). Penggunaan varietas
tahan merupakan cara pengendalian layu bakteri
yang praktis dan efektif (Machmud et al. 1996;
Nugrahaeni 2011). Keberadaan varietas lokal
kacang tanah merupakan kekayaan plasma nutfah
yang dapat dijadikan sebagai sumber dalam pem-
bentukan dan perbaikan varietas unggul.

Pengendalian penyakit layu bakteri dengan
penggunaan varietas tahan dan potensi produksi
tinggi pada tanaman kacang tanah masih terbuka
lebar. Penggunaan tanaman yang tahan merupakan
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salah satu upaya pengendalian penyakit layu bak-
teri yang efektif, akan tetapi menurut Almoneafy et
al. (2012), tingkat ketahanan dari tanaman tahan
tidak dapat menghasilkan hasil yang stabil dan
tidak dapat bertahan lama. Varietas unggul baru
seperti Komodo dan Biawak merupakan varietas
unggul dengan sifat tahan terhadap layu bakteri,
namun saat ditanam di Malang mengalami layu
bakteri hingga 80%, sedangkan varietas Domba
dengan sifat sangat tahan mengalami layu
mencapai 60% saat ditanam di Banjarnegara
(Nugrahaeni et al. 2002). Menurunnya ketahanan
varietas unggul antara lain disebabkan oleh strain
patogen yang virulen, kondisi lingkungan, dan ke-
tahanan tanaman inang (Semangun 1996). Namun,
stabilitas ketahanan tanaman terhadap penyakit
layu bakteri lebih dikendalikan secara genetik
(Lagiman et al. 2000). Beberapa varietas lokal ka-
cang tanah memiliki ketahanan terhadap penyakit
layu bakteri yang dapat dijadikan sebagai sumber
plasma nutfah dalam pemuliaan tanaman. Varietas
lokal Pati yang ditanam di Tayu pada musim
kemarau 2012 hanya terinfeksi layu bakteri sebesar
249% (Nugrahaeni dan Purnomo 2014). Peng-
gunaan kacang tanah lokal Pati telah dimanfaatkan
oleh Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan
dan Umbi-umbian (Balitkabi) untuk merakit varie-
tas unggul baru (VUB) yang adaptif pada daerah
endemik layu bakteri yaitu varietas Tala 1 dan Tala
2 yang telah dilepas pada tanggal 10 Juni 2016
(Balitkabi 2016). Hal ini mengindikasikan varietas
lokal memiliki potensi yang dapat dikembangkan
dalam penyediaan plasma nutfah untuk perakitan
varietas unggul kacang tanah.

Penggunaan varietas unggul dalam teknologi
budi daya kacang tanah di NTB masih sangat
terbatas. Petani sebagian besar masih mengguna-
kan varietas lokal terutama pada lahan-lahan
suboptimal. Salah satu varietas lokal yang cukup
luas dikembangkan oleh petani di Pulau Sumbawa
adalah varietas Bima. Namun, pada pengembang-
annya varietas lokal Bima peka terhadap penyakit
layu bakteri sehingga penggunaan VUB kacang
tanah seperti Kelinci yang agak tahan layu bakteri
diharapkan mampu mengatasi kekurangan varietas
lokal Bima. Varietas lokal Pelat dari Pelat
Kabupaten Sumbawa dan Lokal Lombok Utara
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dari Kabupaten Lombok Utara merupakan bebe-
rapa varietas lokal yang juga berasal dari NTB.
Potensi produksi kacang tanah Pelat telah dikaji
oleh Sudarto et al. (2017) dengan produksi 1,1 t/ha
polong kering yang ditanam secara tumpang gilir
dengan tanaman jagung. Produktivitas varietas
Lokal Lombok Utara berdasarkan kesesuaian lahan
berbeda telah dikaji oleh Nazam et al. (2015) di
Desa Jenggala, Kecamatan Tanjung, Kabupaten
Lombok Utara yang menunjukkan bahwa produk-
tivitas polong basah varietas ini pada kelas ke-
sesuaian lahan S1 (sangat sesuai) sebesar 4,52 t/ha,
S2 (cukup sesuai) sebesar 3,60 t/ha, dan S3 (kurang
sesuai) sebesar 3,63 t/ha. Potensi spesifik masing-
masing kacang tanah lokal NTB baik produksi
maupun ketahanan terhadap serangan hama/pe-
nyakit masih harus dikaji secara mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
ketahanan kacang tanah lokal NTB terhadap pe-
nyakit layu bakteri (Ralstonia solanacearum) dan
mengarakterisasi fenotipenya sebagai upaya untuk
mendukung penyediaan plasma nutfah kacang
tanah unggul.

METODOLOGI

Penelitian lapangan dilakukan di Kebun
Koleksi Sumber Daya Genetik (SDG), Kebun Per-
cobaan (KP) Narmada BPTP NTB dengan
koordinat 8° 35> 807” LS dan 116° 13’ 139” BT.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai
dengan April 2016. Kacang tanah lokal NTB yang
digunakan adalah Pelat (Desa Pelat, Kecamatan
Unter Iwes, Kabupaten Sumbawa), Lokal KLU
(Desa Gumantar, Kecamatan Kayangan,
Kabupaten Lombok Utara), dan VUB Kelinci
sebagai kontrol.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Kelompok Lengkap Teracak
(RKLT) faktor tunggal dengan perlakuan 3 varietas
kacang tanah, yaitu dua varietas lokal NTB (Pelat
dan Lokal KLU) dan varietas Kelinci yang meru-
pakan varietas unggul baru sebagai tanaman
kontrol/pembanding. Setiap perlakuan diulang 9
kali sehingga diperoleh 27 petak penelitian.

Penanaman kacang tanah dilakukan di
Kebun Percobaan Narmada dengan sistem olah

tanah sederhana (minimum tillage). Pembuatan
bedengan dilakukan dengan ukuran panjang 15 m
dan lebar 1,5 m. Kompos diberikan pada saat olah
tanah dengan dosis 2 t/ha. Penanaman dilakukan
dengan jarak tanam 40 cm X 20 cm dan jumlah
benih 2 biji/lubang tanam. Pemupukan dilakukan
pada umur 7 hari setelah tanam (HST) mengguna-
kan pupuk NPK 15:15:15 dengan dosis 200 kg/ha,
dengan cara ditugal pada jarak 5-10 cm dari ta-
naman. Penyiangan gulma dilakukan secara
manual dan rutin setiap tujuh hari sekali sampai
tanaman berbunga dan dihentikan saat tanaman
mulai membentuk ginofor karena pembentukan
polong dapat mengalami kegagalan jika penyiang-
an dilakukan pada saat ginofor telah masuk ke
dalam tanah. Panen dilakukan pada saat polong
telah mengeras, berserat, dan bagian dalam ber-
warna coklat.

Petak pengamatan dibuat dengan ukuran 1 m
x 1 m dengan menggunakan tali rafia. Masing-
masing varietas lokal kacang tanah terdiri dari tiga
buah bedengan, setiap bedengan terdapat tiga petak
pengamatan pada bagian depan, tengah, dan be-
lakang bedengan yang berfungsi sebagai ulangan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
acak sederhana (simple random sampling) dan
pengamatan dilakukan secara kuantitatif observasi
(Sugiyono 2012). Pengamatan dilakukan pada
sepuluh tanaman sampel pada setiap petak peng-
amatan. Pengamatan karakter vagetatif meliputi
tinggi tanaman dan jumlah daun tetrafoliat yang di-
lakukan setiap tujuh hari sekali sedangkan peng-
amatan karakter generatif dilakukan saat panen.
Karakter generatif yang diamati adalah jumlah
polong per tanaman, bobot polong per tanaman,
bobot biji per tanaman, jumlah polong isi per
tanaman, persentase polong hampa per tanaman,
panjang polong, bobot satu polong, bobot biji per
polong, jumlah biji per polong, bobot 100 biji, dan
bobot polong per petak.

Pengamatan terhadap tanaman yang ter-
infeksi layu bakteri dilakukan dengan menghitung
jumlah tanaman yang layu dan sehat dalam petak
pengamatan setiap hari sejak tanam hingga tanam-
an berumur 90 HST. Persentase tanaman layu
dihitung dengan rumus:
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IP =n/N x 100%
dimana:

IP = intensitas tanaman layu
n = jumlah tanaman yang sakit
N =jumlah seluruh tanaman yang diamati

Persentase tanaman kacang tanah tertular
penyakit layu dihitung menurut cara Ahmad et al.
(2010) menggunakan skala tanaman layu (skala 1 =
1-10% layu, sangat tahan; skala 3 = 11-20% layu,
tahan; skala 5 = 21-30% layu, agak tahan; skala
7 = 31-50% layu, rentan) untuk mengetahui varie-
tas yang memiliki ketahanan terhadap penyakit
layu bakteri.

Perhitungan heritabilitas dilakukan terhadap
semua peubah yang diamati meliputi pendugaan
ragam lingkungan (c’¢), ragam genetik (6°g), dan
ragam fenotipe (c2p). Heritabilitas arti luas diduga
berdasarkan rumus Sutjahjo et al. (2007):

h? = (6’g/o’p) x 100%
di mana:
h? = heritabilitas
6°g = ragam genotipe
6°p = ragam fenotipe

Data hasil pengamatan dianalisis dengan
sidik ragam (anova) menggunakan program SAS
version 9.1. Uji beda rata-rata menggunakan uji
jarak berganda duncan (DMRT) pada taraf keper-
cayaan 95%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketahanan Kacang Tanah Lokal NTB
Terhadap Penyakit Layu Bakteri

Sifat ketahanan yang dimiliki oleh tanaman
terhadap penyakit atau hama menurut Untung
(1993) dapat merupakan sifat yang diturunkan oleh
tetua (genotipe) dan dukungan keadaan lingkung-
an. Varietas kacang tanah yang diuji menunjukkan
keragaman ketahanan terhadap penyakit layu
bakteri (Gambar 1).

Keragaan perkembangan serangan layu pada
tiga varietas kacang tanah menunjukkan bahwa
serangan layu mulai menyerang tanaman pada satu
minggu setelah tanam (MST) terutama pada Lokal
KLU dan Kelinci. Kacang tanah Pelat mulai
terserang layu pada 2-6 MST dengan intensitas
serangan layu yang paling berat dibanding Lokal
KLU dan Kelinci yang terserang dengan intensitas
layu yang rendah. Pada semua kacang tanah, inten-
sitas penyakit layu terjadi pada pertumbuhan awal
tanaman dan semakin menurun seiring dengan
meningkatnya pertumbuhan tanaman (Tabel 1).

Tingginya infeksi layu pada awal pertum-
buhan berkaitan dengan kondisi tanaman dan ke-
adaan lingkungan. Pada awal pertumbuhan kondisi
bulu akar/akar masih muda dan bersifat sukulen.
Pada kondisi lingkungan yang mendukung, bakteri
menjadi mudah masuk dengan cara melarutkan
dinding sel dan mencapai sistem pembuluh tanam-

Jumlah tanaman

Mingeu | Mmgeu | Minggu | Minggu | Minggu | Mingeu | Minggu
8 9

Waktu Pengamatan (Minggu)

m Kelinci
B Pelat
BKLU

Gambar 1. Keragaan perkembangan serangan layu bakteri pada tiga varietas kacang tanah di KP Narmada, MH 2016.
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Tabel 1. Keragaan ketahanan tiga varietas kacang tanah terhadap penyakit layu bakteri di KP Narmada, MH 2016.

Jumlah tanaman mati Intensitas tanaman layu

Varietas Tanaman
Kacang tanah Bulan 1 Bulan2  Bulan 3 Tanaman layu (IP) (%) Skala ketahanan*  Panen (%)
Kelinci 1,44 b 0,22 ab 0,00 a 2148 a 5 78,52 a
Pelat 2,33 a 0,56 a 0,00 a 32,65 a 7 67,35 a
Lokal KLU 1,22 b 0,00 b 0,22 a 14,69 a 3 85,31 a

*Skala tanaman layu (skala 1 = 1-10% layu [sangat tahan], skala 3 = 11-20% layu [tahan], skala 5 = 21-30% layu
[agak tahan], skala 7 = 31-50% layu [rentan]) (Ahmad et al. 2010).

an kemudian mengolonisasi xilem. Hal ini me-
nyebabkan air dan nutrisi tidak terdisribusi sehing-
ga tanaman menjadi layu. Masuknya bakteri juga
dapat melalui luka alamiah pada titik pertumbuhan
akar sekunder. Hasil pengamatan mikroskopis yang
dilakukan oleh Suryadi dan Rais (2009) menunjuk-
kan bahwa pembentukan akar sekunder yang sa-
ngat aktif pada pertumbuhan vegetatif awal me-
macu infeksi bakteri yang masuk melalui celah/
retakan yang terbentuk saat inisiasi akar sekunder.
Pembentukan akar sekunder yang terus terjadi
hingga tanaman memasuki tahap pertumbuhan
generatif (pembungaan), menyebabkan infeksi
bakteri pada kacang tanah melalui luka alamiah
akan terus terjadi sampai tanaman memasuki fase
generatif.

Keragaan ketahanan tiga varietas kacang
tanah menunjukkan skala ketahanan terhadap layu
bakteri yang bervariasi. Nilai persentase tanaman
layu (IP) tiga varietas kacang tanah menunjukkan
tidak berbeda nyata, namun memiliki skala ke-
tahanan yang berbeda. Lokal KLU dengan IP
sebesar 14,69% memiliki skala ketahanan dengan
kategori tahan, varietas Kelinci dengan kategori
agak tahan (IP = 21,48%), dan Pelat dengan
kategori rentan (IP = 32,65%). Kondisi ini meng-
indikasikan bahwa Lokal KLU diduga memiliki
gen ketahanan terhadap bakteri dibanding dengan
Kelinci dan Pelat. Varietas Kelinci yang digunakan
sebagai pembanding memiliki skala ketahanan
agak tahan dengan persentase tanaman layu
21,48%, lebih baik dari yang dilaporkan Suryadi
dan Rais (2009) yaitu sebesar 33,3%.

Intensitas serangan penyakit layu bakteri
pada tanaman mempengaruhi jumlah tanaman yang
dipanen. Infeksi layu bakteri menyebabkan tanam-
an mati sehingga jumlah tanaman yang dipanen
menjadi berkurang. Semakin tinggi infeksi penya-

kit layu bakteri akan semakin mengurangi jumlah
tanaman yang dapat dipanen. Persentase tanaman
panen tiga varietas kacang tanah menunjukkan
tidak berbeda nyata namun nilai rerata persentase
tanaman panen menunjukkan Lokal KLU dengan
skala ketahanan kategori tahan terhadap panyakit
layu bakteri memiliki jumlah tanaman yang di-
panen terbanyak (85,31%) dibanding dengan Pelat
dengan skala ketahanan kategori rentan dan jumlah
tanaman yang dipanen paling sedikit (67,35%).

Penyebab terjadinya penyakit layu bakteri
salah satunya dipengaruhi oleh keadaan lingkungan
seperti curah hujan, suhu, dan kelembaban. Garrett
et al. (2006) menyatakan bahwa perubahan iklim
dapat merubah tingkat genom, seluler, proses fisio-
logis tanaman, dan patogen sehingga berpengaruh
terhadap penyakit. Perkembangan penyakit layu
bakteri didukung oleh suhu dan kelembaban yang
tinggi. Kelembaban tanah merupakan faktor utama
yang mempengaruhi perkembangan penyakit layu
bakteri karena pada kelembaban tinggi bakteri ber-
kembang dengan baik dan cepat sehingga kemam-
puan reproduksi dan ketahanannya di dalam tanah
meningkat.

Suhu dan kelembaban sangat mempengaruhi
perkembangan patogen. Rahayu (2015) mengung-
kapkan bahwa bakteri R. solanacearum dapat tum-
buh pada suhu 25-35°C dan tidak mampu tumbuh
pada suhu 41°C. Suryadi dan Rais (2009) juga me-
laporkan bahwa pada suhu 15°C bakteri tidak ber-
kembang, tergantung strain. R. solanacearum me-
miliki banyak strain sehingga penyakit ini sulit
dikendalikan (Suryadi dan Machmud 2002). Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
NTB melaporkan bahwa pada bulan Februari—April
2016, Narmada memiliki kelembaban bulanan rata-
rata antara 88—84% dengan rerata suhu bulanan
26,0-26,6°C (Gambar 2). Pada tiga varietas kacang
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Gambar 2. Hubungan suhu dan kelembaban serta pengaruhnya terhadap serangan layu bakteri pada tiga
varietas kacang tanah di KP Narmada, MH 2016.

tanah, jumlah tanaman yang terserang layu bakteri
tertinggi terjadi di bulan Februari pada kelembaban
88% dan suhu 26°C. Lingkungan dengan kelem-
baban tinggi menurut Asrul et al. (2004) dan suhu
24-35°C menurut McCarter (2006) merupakan
kondisi yang baik bagi perkembangan infeksi R.
solanacearum. Aini (2007) mengungkapkan bahwa
pada kelembaban 80% bakteri cepat berkembang
dan menginfeksi tanaman. Penurunan kelembaban
dan peningkatan suhu menyebabkan populasi R.
solanacearum menurun sehingga jumlah tanaman
yang layu menjadi rendah sebaliknya pada kelem-
baban yang tinggi dan suhu rendah bakteri R.
solanacearum dapat bertahan di dalam tanah dalam
waktu relatif lama (Akiew 1985).

Keragaan Karakter Kualitatif Kacang Tanah
Lokal NTB

Kacang tanah yang dikarakterisasi adalah
dua varietas lokal kacang tanah yaitu Pelat dan
Lokal KLU. Karakterisasi dilakukan pada saat per-
tumbuhan vegetatif, pertumbuhan generatif, dan
saat panen. Hasil karakterisasi disajikan pada Tabel
2 di bawabh ini.

Karakter utama yang menjadi pembeda
utama antara Lokal KLU dan Pelat adalah bagian
polong dan biji (Tabel 2). Hasil karakterisasi
terhadap tipe karakter jumlah biji per polong Lokal
KLU cenderung memiliki karakter tipe Spanish (2-
1 atau 2-1-3 biji per polong) sedangkan Pelat lebih

cenderung memiliki karakter tipe Valencia (3-2-4-1
atau 3-4-2-1 biji per polong) (Trustinah 2015).

Keragaan Karakter Kuantitatif
Kacang Tanah Lokal NTB

Pendugaan heritabilitas dilakukan untuk
menganalisis peubah pengamatan yang merupakan
keragaman fenotipe baik yang disebabkan ling-
kungan atau genotipe. Heritabilitas suatu karakter
penting diketahui untuk menentukan efisiensi se-
leksi sebab seleksi dari suatu karakter kurang
efektif apabila penduga heritabilitasnya rendah
(Marquez-Ortiz et al. 1999; Seyoum et al. 2012).

Hasil nilai duga komponen ragam dan
heritabilitas pada kacang tanah Lokal KLU dan
Pelat menunjukkan bahwa tinggi tanaman, jumlah
polong total per tanaman, jumlah polong isi per
tanaman, bobot 100 biji, panjang polong, dan
jumlah biji per polong mendapat pengaruh genetik
yang lebih besar dibanding dengan pengaruh
lingkungan (Tabel 3). Karakter tinggi tanaman dan
jumlah polong total per tanaman yang dominan
dipengaruhi oleh genetik juga ditemukan pada
penelitian Sudarmadji et al. (2007) pada karakter
tinggi tanaman dan jumlah polong per tanaman
pada tanaman wijen serta penelitian Syukur et al.
(2010) dan Qosim et al. (2013) pada karakter tinggi
tanaman dan jumlah buah per tanaman pada ta-
naman cabai. Nilai heritabilitas tinggi mengindi-
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Tabel 2. Hasil karakterisasi fase vegetatif dan generatif dari dua varietas lokal kacang tanah NTB di KP Narmada, MH 2016.

Uraian

Nama varietas lokal

Lokal KLU

Pelat

Morfologi tanaman

Tipe pertumbuhan
Habitus pertumbuhan

Batang

Bentuk percabangan
Jumlah/nomor percabangan
Tinggi batang utama (cm)
Lebar tajuk tanaman (cm)
Warna batang

Permukaan batang

Perkembangan dan pembungaan

Tipe bunga
Warna mahkota bunga

Warna ginofor

Daun

Warna daun
Panjang daun (mm)
Lebar daun (mm)
Bentuk daun
Permukaan daun
Bentuk tepi daun

Semusim
Tegak

Sequential

Primer

27,89

45,9

Hijau keunguan

Agak gundul dengan satu atau dua garis bulu
di sepanjang batang utama

Sempurna
Oranye—kuning/kuning—oranye dengan
matahari merah

Ungu

Hijau gelap

66,3

32,3

Elips melebar

Sebagian besar gundul pada kedua permukaan
Berambut

Semusim
Tegak

Sequential

Primer

27,3

40,24

Hijau keunguan

Agak gundul dengan satu atau dua garis bulu
di sepanjang batang utama

Sempurna
Oranye—kuning/kuning—oranye dengan
matahari merah

Ungu gelap

Hijau

64,7

315

Elips melebar

Sebagian besar gundul pada kedua permukaan
Berambut

Tumpul

34

Sedang

Sedikit

Sangat menonjol
44,78

14,6

Bentuk ujung daun Tumpul
Polong
Jumlah biji per polong 2-3
Bentuk paruh polong Menonjol
Bentuk lekukan polong Sedikit
Bentuk pangkal polong Sedang
Panjang polong (mm) 25,64
Lebar polong (mm) 12,48
Biji
Warna biji Beraneka ragam

Warna utama/dasar/dominan biji

Panjang biji (mm) 12,9
Lebar/diameter biji (mm) : 9.2
Bobot 100 biji (g) : 55,46

Cokelat pucat dengan garis jelas berwarna
roses (merah keabu-abuan)

Beraneka ragam

Cokelat dengan garis jelas berwarna roses
(merah keabu-abuan)

13,8

8,6

50,12

kasikan bahwa karakter tersebut lebih banyak di-
kendalikan secara genetik.

Karakter bobot 100 biji, panjang polong, dan
jumlah biji memiliki nilai heritabilitas tinggi.
Varietas Kelinci dan Pelat memiliki 3—4 biji per
polong sedangkan Lokal KLU memiliki 2 biji per
polong yang disebabkan oleh pengaruh genetik.
Jumlah biji per polong mempengaruhi panjang
polong. Polong dengan jumlah biji banyak akan
memiliki ukuran lebih panjang seperti Kelinci dan
Pelat dibanding dengan polong dengan biji sedikit

yang lebih pendek seperti Lokal KLU. Pada karak-
ter bobot 100 biji, Lokal KLU dengan jumlah biji
per polong lebih sedikit memiliki bobot 100 biji
yang lebih berat dibanding Kelinci dan Pelat yang
memiliki jumlah biji per polong lebih banyak.

Keragaan Penampilan Karakter Vegetatif dan
Hasil Kacang Tanah Lokal NTB

Keragaan penampilan vegetatif dan hasil ta-
naman kacang tanah yang terbentuk terjadi karena
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Tabel 3. Nilai duga komponen ragam dan heritabilitas pada dua varietas lokal kacang tanah NTB

di KP Narmada, MH 2016.

Karakter c’e o’g o’p h? Kriteria
Tinggi tanaman 42 HST 50,96 55,62 106,58 52,18  Tinggi
Jumlah daun 42 HST 1,53 0,85 2,38 35,92  Sedang
Jumlah polong per tanaman 69,18 97,37 166,55 58,46  Tinggi
Bobot polong per tanaman 62,28 54,85 117,13 46,83  Sedang
Bobot biji per tanaman 34,70 31,78 66,48 47,81 Sedang
Jumlah polong isi per tanaman 41,64 67,15 108,78 61,72  Tinggi
Jumlah polong hampa per tanaman 5,09 2,74 7,83 35,00  Sedang
Bobot 100 biji 16,56 19,86 36,43 54,53  Tinggi
Bobot polong per petak 1,28 0,19 1,48 13,01 Rendah
Panjang polong 0,02 0,19 0,21 88,79  Tinggi
Bobot satu polong 0,01 0,01 0,02 39,11 Sedang
Bobot biji per polong 89,26 6,50 95,76 6,78 Rendah
Jumlah biji per polong 0,02 0,32 0,34 93,95 Tinggi

o’e = ragam lingkungan, o’g = ragam genotipe, 6°p = ragam fenotipe, h*> = heritabilitas. Kriteria
dugaan heritabilitas (h?): tinggi jika h* >50, sedang jika 20 <h’< 50, dan rendah jika h® <20

(Stansfield 1991).

Tabel 4. Kondisi tanah di lokasi penelitian Desa Peresak, Kecamatan Narmada,

Kabupaten Lombok Barat.

Parameter Metode/Satuan Hasil Pengujian  Keterangan
pH pH-meter 5,96 Agak masam
N Kjeldahl/% 0,10 Rendah

C Kurmis/% 1,97 Rendah

C/N 19,70 Tinggi
P-Tersedia Morgan Wolf 8,77 Tinggi
K-Tersedia ~ Morgan Wolf 38,85 Tinggi/Sangat Tinggi
K-dd AAS/Cmol(+) Kg' 0,08 Sangat Rendah
Na-dd AAS/Cmol(+) Kg' 0,11 Rendah

Ca-dd AAS/Cmol(+) Kg! 1,69 Sangat Rendah
Mg-dd AAS/Cmol(+) Kg! 0,01 Sangat Rendah
KTK Perkolasi 5,70 Rendah

Hasil analisis tanah KP. Narmada, MH. 2016. Laboratorium Tanah, Tanaman,

Pupuk, Air, BPTP NTB.

adanya pengaruh genetik dan lingkungan tempat
tumbuh yang secara bersama-sama mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Kesuburan tanah, suhu,
cahaya, dan curah hujan merupakan faktor iklim
yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil kacang
tanah melalui perannya pada laju fotosintesis dan
respirasi (Andrianto dan Indarto 2004). Jenis tanah
di lokasi penelitian tergolong Inceptisol dengan
tekstur lempung berpasir. Hasil analisis laborato-
rium terhadap sifat fisik dan kimia tanah di lokasi
percobaan disajikan pada Tabel 4.

Analisis tanah perlu dilakukan untuk menge-
tahui gambaran tingkat kesuburan tanah dalam
keadaan optimal dan tidak menjadi faktor pembatas
yang mempengaruhi penampilan karakter fase

vegetatif dan hasil tiga varietas kacang tanah. Hasil
analisis tanah menunjukkan bahwa kondisi kesu-
buran tanah sangat mendukung pertumbuhan ta-
naman kacang tanah yang optimal dengan nilai
kapasitas tukar kation pada larutan tanah rendah.
Hal ini senada dengan nilai K, Na, Ca, dan Mg
dapat ditukar yang sangat rendah, yang mengindi-
kasikan bahwa ketersediaan beberapa unsur hara
makro dan mikro pada daerah perakaran masih
perlu ditingkatkan melalui pemberian pupuk untuk
menjamin ketersediaan unsur hara yang optimal
bagi pertumbuhan dan hasil tanaman. Potensi untuk
peningkatan serapan unsur hara sangat baik yang
ditunjukkan dengan tingginya hasil analisis unsur P
dan K tersedia.
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Fase vegetatif tanaman berhubungan dengan
proses pembelahan sel, pemanjangan sel, dan awal
dari diferensiasi sel. Fase vegetatif tanaman kacang
tanah dimulai sejak perkecambahan sampai awal
pembungaan (26-31 HST) dan selebihnya adalah
fase generatif. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa varietas Lokal KLU memiliki ukuran
tanaman yang tinggi diikuti oleh varietas Kelinci
dan Pelat (Tabel 5). Pertambahan tinggi tanaman
memiliki hubungan korelasi positif dengan jumlah
daun tetrafoliat sehingga semakin tinggi tanaman
diikuti dengan semakin banyak jumlah daun
tetrafoliat. Di antara varietas kacang tanah yang
diuji, Lokal KLU dengan ukuran tanaman yang
tinggi memiliki jumlah daun tetrafoliat yang lebih
banyak yang diikuti oleh varietas Kelinci dan Pelat.

Fase vegetatif tanaman kacang tanah dimulai
sejak perkecambahan yang berkisar antara 26-31
HST, dilanjutkan dengan fase generatif yang
ditandai dengan keluarnya bunga, buah, dan biji.
Keragaan pertumbuhan vegetatif tanaman kacang
tanah baik tinggi tanaman maupun jumlah daun
tetrafoliat sangat tinggi. Kacang tanah Lokal KLU
memiliki respons genetik yang paling baik ter-
hadap lingkungan sehingga menunjukkan ukuran
tanaman yang tinggi dan jumlah daun yang banyak,
diikuti oleh varietas Kelinci dan Pelat. Secara
visual kacang tanah Lokal KLU memiliki ke-
mampuan tumbuh secara vertikal dan tidak mem-
bentuk cabang ke samping sehingga memiliki

ukuran tinggi yang lebih baik dibanding dengan
varietas Kelinci dan Pelat yang lebih banyak
membentuk cabang ke samping sehingga memiliki
ukuran yang tidak terlalu tinggi. Semakin banyak
cabang maka bunga yang terbentuk akan semakin
banyak, sehingga potensi terbentuknya polong
akan semakin besar.

Fase pertumbuhan generatif tanaman di-
tandai dengan munculnya bunga, buah, dan biji.
Pada fase generatif terjadi pembesaran dan pema-
tangan akar, batang, dan organ-organ penyimpanan
makanan yang ditandai dengan pembentukan dan
perkembangan kuncup-kuncup bunga, buah, dan
biji. Sifat-sifat generatif kacang tanah yang diguna-
kan untuk perbaikan hasil adalah jumlah polong,
bobot polong, dan bobot 100 biji. Hasil analisis
menunjukkan adanya keragaman karakter generatif
tanaman dari varietas kacang tanah yang diuji
(Tabel 6).

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa kacang tanah Lokal KLU memiliki ukuran
(jumlah dan bobot) yang lebih tinggi pada sebagian
besar karakter generatif dibanding dengan varietas
Kelinci dan Pelat. Karakter generatif tersebut ter-
bentuk karena adanya pengaruh interaksi antara
faktor genetik dan lingkungan. Kacang tanah Lokal
KLU memiliki respons genetik yang sangat baik
terhadap lingkungan sehingga memiliki pertum-
buhan vegetatif yang baik dan menghasilkan per-
tumbuhan generatif yang baik juga.

Tabel 5. Keragaman pertumbuhan vegetatif tanaman tiga varietas kacang tanah di KP Narmada, MH 2016.

Tinggi tanaman

Jumlah daun

Tinggi tanaman

Jumlah daun

Tinggi tanaman

Jumlah daun

Varietas (cm) tetrafoliat (cm) tetrafoliat (cm) tetrafoliat
Minggu ke-2 Minggu ke-4 Minggu ke-6
Kelinci 22,22b 5,56b 40,05b 8,80 b 52,23b 1398b
Pelat 1531¢ 5,09b 3249 ¢ 7,58 ¢ 46,92b 14,07b
Lokal KLU 33,77 a 6,76 a 50,21a 10,76 a 59,02 a 1538 a

Angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5% berdasarkan uji DMRT.

Tabel 6. Keragaan karakter generatif tanaman tiga varietas kacang tanah di KP Narmada, MH 2016.

Varietas Jumlah Bobot Jumlah Jumlah Bobotsatu  Bobot  Panjang Jumlah Bobot biji ~ Bobot
kacang polong per polong per  polongisi polong hampa polong (g) polong per polong biji per per tanaman 100 biji
tanaman tanaman (g) per tanaman per tanaman petak (g) (cm) polong (g2) (2)
Lokal KLU 34,09 a 31,28 a 29,56 a 4,53 a 1,24 b 533a 262¢c  2,02c 22,71a  4896a
14,16 b 15,56 b 12,93 b 1,22b 142 a 343 a 349a 2430 10,79b  4245a
Kelinci 19,98 b 23,14b 18,40 b 1,58 b 141 a 4,93 a 3,18b 3,14a 16,15b 32920

Angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5% berdasarkan uji DMRT.
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Pada karakter polong dan biji kacang tanah,
Lokal KLU memiliki bobot satu polong yang
ringan, ukuran polong lebih pendek, dan jumlah
biji per polong yang lebih sedikit dibanding Pelat
dan Kelinci. Karakter generatif tersebut terbentuk
karena dominasi pengaruh genetik dibanding
dengan faktor lingkungan. Kacang tanah Lokal
KLU merupakan jenis kacang tanah berbiji 2,
sedangkan varietas Kelinci dan Pelat merupakan
kacang tanah berbiji 3—4, sehingga memiliki bobot
polong lebih berat, ukuran polong lebih panjang,
dan jumlah biji lebih banyak.

Jumlah polong kacang tanah Lokal KLU
(34,09) lebih banyak dan berbeda nyata dengan
varietas Kelinci (19,98) dan Pelat (14,16). Lokal
KLU berbiji 2 memiliki jumlah polong yang lebih
banyak dibanding dengan kacang tanah yang
berbiji 3—4. Jumlah polong per tanaman yang ter-
bentuk merupakan pengaruh antara faktor genetik
dan lingkungan. Posisi ginofor yang tidak terlalu
tinggi dari tanah dipengaruhi oleh genetik menye-
babkan banyak ginofor yang mampu berkembang
menjadi polong. Proses pembentukan dan peng-
isian polong sangat dipengaruhi oleh jumlah
fotosintat yang diterima oleh polong. Kacang tanah
Lokal KLU berpotensi untuk menjadi varietas
dengan produktivitas tinggi karena menghasilkan
polong per tanaman lebih tinggi. Menurut Rais
(1997), tanaman yang berdaya hasil tinggi harus
mempunyai jumlah polong yang banyak, yaitu
lebih dari 20 dan jumlah biji per polong 2 atau
lebih.

Ukuran polong kacang tanah dikelompokkan
menjadi lima kelas, yaitu ukuran sangat kecil (1,5
cm), kecil (1,6-2 cm), sedang (2,1-2,5 cm), besar
(2,6-3,0 cm), dan sangat besar (>3,0 cm). Ukuran
polong kacang tanah yang diamati berkisar antara
2,62-3,49 cm. Ukuran polong Lokal KLU adalah
2,62 cm tergolong sedang sedangkan ukuran
polong varietas Kelinci dan Pelat masing-masing
adalah 3,18 cm dan 3,49 cm yang tergolong ukuran
polong sangat besar.

Salah satu indikator tanaman berdaya hasil
tinggi adalah bobot 100 butir biji yang berkisar 45—
55 gram per 100 butir biji (Rais 1997). Hasil
analisis menunjukkan bahwa kacang tanah dengan
biji dua memiliki bobot 100 biji yang lebih besar
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(Lokal KLU = 48.96 g) dibanding dengan yang
berbiji tiga (Pelat = 42,45 g, Kelinci = 32,92 g).
Hal ini karena bobot biji varietas berbiji dua lebih
besar daripada berbiji tiga. Kacang tanah biji dua
juga umumnya memiliki tampilan biji yang agak
membulat dibanding dengan kacang tanah berbiji
tiga yang agak memanjang. Jumlah biji per polong
merupakan faktor genetik tanaman, namun bobot
biji per polong sangat dipengaruhi oleh fotosintat
yang diterima oleh biji. Jumlah fotosintat yang
diterima oleh kacang tanah biji 2 lebih banyak se-
hingga bobot bijinya lebih berat dibanding dengan
bobot biji kacang tanah berbiji 3—4 yang lebih
ringan karena jumlah fotosintat yang diterima
harus dibagi untuk 3—4 biji.

KESIMPULAN

Kacang tanah lokal NTB memiliki keragaan
ketahanan terhadap penyakit layu bakteri R.
solanacearum. Kacang tanah Lokal KLU memiliki
kategori tahan dan Pelat memiliki kategori rentan
sedangkan Kelinci sebagai pembanding memiliki
kategori agak tahan. Kacang tanah Lokal KLU dan
Pelat memiliki pembeda utama pada karakter
polong dan biji. Lokal KLU memiliki ukuran
polong sedang dengan bobot 100 biji lebih besar
(48,96 g) dibanding dengan Pelat dan Kelinci yang
memiliki ukuran polong sangat besar dengan bobot
100 biji berturut-turut 42,45 g dan 32,92 g.
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